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PERANCANGAN RUMAH LANSIA DI KOTA SURAKARTA DENGAN
PENDEKATAN ARSITEKTUR PERMAKULTUR

Abstrak

Salah satu fase dalam kehidupan manusia yang terus bertambah tua adalah lanjut usia.
Fase lanjut usia sering dianggap sebagai beban oleh lingkungan masyarakat sekitar
karena proses penuaan yang membuat berkurangnya kemampuan fisik dan psikis
seseorang yang telah memasuki masa lanjut usia. Hal tersebut membuat lansia sering
tidak dianggap keberadaannya dan bahkan di buang oleh keluarganya. Kota Surakarta
menjadi salah satu kota yang memiliki jumlah lansia cukup banyak dan terus bertambah
setiap tahunnya karena efek dari angka harapan hidup yang terus meningkat, namun
jumlah lansia yang terlantar juga cukup banyak yaitu 81 jiwa. Permasalahan di atas
mendasari perlunya perancangan sebuah hunian bagi lansia yang dapat memberdayakan
lansia dengan desain bangunan yang memperhatikan keamanan, kenyamanan, dan
kemudahan lansia dalam bergerak sehingga membuat lansia menjadi mandiri dalam
beraktivitas. Dalam aktivitas kesehariannya, lansia memerlukan fasilitas kegiatan yang
dapat menunjang kesehatan dan kemampuannya untuk tetap aktif bergerak dan
produktif sehingga pendekatan bangunan menggunakan konsep arsitektur permakultur
yang diterapkan dengan adanya pertanian hidroponik, akuaponik, pengolahan pupuk
organik, dan pengolahan limbah atau sumber daya alam yang lainnya. Metode yang
digunakan yaitu melalui survey, literatur jurnal dan buku sesuai dengan topik yang
diangkat. Hasil berupa desain rancangan rumah lansia dengan sentuhan arsitektur
permakultur dengan tujuan menjadi rumah lansia yang lestari dan memberikan manfaat
bagi lingkungan secara berkelanjutan.

Kata Kunci : Arsitektur Permakultur, Berkelanjutan, Rumah Lansia

Abstract

One phase in human life that continues to grow older is old age. The elderly phase is
often considered a burden by the surrounding community environment because of the
aging process that makes the physical and psychic abilities of a person who has entered
old age. This makes the elderly often not considered his existence and even discarded
by his family. Surakarta City is one of the cities that has a fairly large number of elderly
and continues to grow every year because of the effects of the increasing life expectancy,
but the number of displaced elderly is also quite a lot, namely 81 people. The above
problems underlie the need to design a residence for the elderly that can empower the
elderly with a building design that pays attention to the safety, comfort, and ease of the
elderly in moving so as to make the elderly become independent in their activities. In
their daily activities, the elderly need activity facilities that can support their health and
ability to remain active and productive so that the building approach uses the concept of
permaculture architecture applied by hydroponic farming, aquaponic, organic fertilizer
processing, and waste treatment or other natural resources. The method used is through
survey, journal literature and books in accordance with the topic raised. The result is the
design of an elderly house design with a touch of permaculture architecture with the aim
of becoming a sustainable elderly home and providing benefits for the environment in a
sustainable manner.

Keywords : Permaculture Architecture, Sustainable, Nursing Home



1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam kehidupan ini, terdapat beberapa hal yang dialami oleh manusia ketika
bertambah usia dan salah satunya yaitu fase menjadi tua atau lanjut usia. Ketika
seseorang telah memasuki masa lansia, maka masalah fisik, mental, dan psikologis
menjadi menurun sebagai fase alamiah dari aging process (proses penuaan). Proses
penuaan berdampak juga pada masalah pekerjaan, sosial, dan ekonomi karena
keterbatasan tenaga dan pergerakan menyebabkan lansia menjadi sulit beraktivitas atau
bahkan tidak melakukan kegiatan sama sekali. Kualitas hidup yang menurun tersebut
menyebabkan lansia menjadi kurang mandiri dan rentan mengalami berbagai macam
penyakit yang salah satunya adalah penyakit Dimensia (pikun), sehingga membutuhkan
keluarga atau orang lain yang dapat merawat, membantu, mengawasi, dan memberi
pengarahan pada lansia (Potter & Perry, 2005). Di Indonesia sendiri kaum lansia masih
dianggap sebagai beban dan tidak dihargai, sebenarnya lansia adalah usia emas karena
tidak semua manusia dapat mencapai fase lanjut usia. Oleh karena itu lansia perlu
mendapatkan tindakan perawatan baik yang bersifat promotif (pemeliharaan dan
peningkatan kesehatan) maupun preventif (pencegahan penyakit), sehingga para lansia
di masa emasnya dapat menikmati hidup dan menjadi lansia yang produktif, berguna,
dan bahagia (R. Siti Maryam, 2008).

Menurut Menteri Sosial Agus Gumiwang Kartasasmita, dari jumlah 24 juta orang,
sebanyak 85% (20,4 juta) individu lansia diketahui masih potensial dan sisanya
diketahui lansia buta huruf dan penyandang disabillitas. Berdasarkan survei BPS,
sebanyak 60% lansia berpendapatan rendah dan tidak stabil sehingga rawan jatuh
miskin kembali, sehingga Menteri Sosial Agus Gumiwang Kartasasmita mengajak
semua masyarakat untuk ikut serta dalam memberdayakan lansia agar menjadi lebih
mandiri. Pada era modern saat ini, banyak individu baik laki-laki maupun perempuan
dengan usia produktif yang mencoba untuk mengeksplor kemampuan dirinya sehingga
sibuk dengan pekerjaannya dan menjadi sulit membagi waktu untuk merawat orang tua
di usia lanjut. Hal tersebut menyebabkan tugas sosial untuk merawat orang tua di usia
lanjut menjadi dilimpahkan pada suatu lembaga sosial seperti panti jompo atau panti
werdha.



Di Indonesia, menitipkan orang tua atau lansia di panti jompo masih dipandang
sebagai hal negatif karena kondisi panti jompo yang mayoritas masih kurang layak
sehingga keluarga menjadi tidak yakin atau enggan untuk menitipkan orang tuanya.
Berdasarkan pengamatan pada beberapa panti jompo di Kota Surakarta, bangunan panti
terlihat belum memberikan fasilitas keamanan dan kenyamanan aksesibilitas yang ideal,
serta penataan ruang dalam dan luar yang tidak disesuaikan dengan pola aktivitas
keseharian lansia. Masalah non fisik dan fisik bangunan yang perlu diperhatikan adalah
penyediaan tempat atau ruang yang berbeda sesuai dengan fungsinya, kenyamanan dan
keamanan bagi lansia seperti penyediaan handrail pada setiap ruang yang sering
digunakan terutama kamar mandi, tidak membuat perbedaan ketinggian lantai,
penyediaan ramp, ruangan bebas kolom, kenyamanan pencahayaan, penghawaan,
kebisingan, dan aksesibilitas bangunan yang memudahkan sirkulasi lansia. Fasilitas
yang minim dan kondisi bangunan yang kurang layak tersebut dapat menyebabkan
lansia merasa tidak nyaman dan merasa terbuang.

Hal-hal di atas melatar belakangi perlunya kontribusi ilmu arsitektur untuk
merencanakan hunian atau rumah lansia dengan memperhatikan desain aksesibilitas
bangunan yang aman, nyaman, dan mudah bagi lansia, serta menerapkan pendekatan
konsep arsitektur permakultur untuk mendukung rumah lansia yang berupaya menjadi
hunian yang berkelanjutan, yaitu dengan menghemat energi, mengolah limbah,
memanfaatkan sumber daya alam, dan dapat menghasilkan bahan pangan (sayur dan
buah).

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana merencanakan rumah lansia yang memberikan keamanan, kenyamanan,
dan kemudahan aksesibilitas bangunan pada lansia dalam beraktivitas secara mandiri

dengan menggunakan pendekatan konsep arsitektur permakultur pada bangunan?

1.3 Tujuan

1) Merancang konsep rumah lansia yang aman dan mudah aksesibilitas
bangunannya dalam mendukung lansia untuk beraktivitas secara mandiri.

2) Merancang fasilitas dan kegiatan yang berkesinambungan dengan konsep
permakultur untuk meningkatkan nilai tata guna lahan, seperti pertanian
hidroponic, aquaponic, pengolahan sampah dan limbah, serta pemanfaatan

sumber daya alam.



2.2

3
3.1

METODE

Pengumpulan Data

Adapun langkah dan cara dalam mengumpulkan data sebagai berikut:

1) Pemetaan tapak sesuai dengan ketentuan bangunan untuk lansia

2) Observasi dan wawancara yang digunakan untuk mendapatkan informasi
mengenai kondisi fisik bangunan panti jompo di Surakarta dan kebutuhan lansia.

3) Studi literatur yang digunakan untuk pengumpulan data berupa hasil
perencanaan desain yang sama dari sumber lain untuk memberikan arahan serta
hasil dari proses perancangan yang mengangkat konsep arsitektur permakultur atau

pendekatan desain yang sama pada lokasi yang sama ataupun berbeda.

Parameter Desain

Tahap parameter desain sebagai berikut :

1) Menyatukan semua potensi yang berada di sekitar tapak untuk menunjang
kebutuhan fasilitas pada rumah lansia.

2) Menggerakkan fungsi ekonomi dan sosial, yaitu dengan mengelola bangunan
rumah lansia menjadi bangunan yang mandiri dan mampu memberdayakan
penghuni maupun masyarakat sekitar, serta ikut berpartisipasi dalam menjaga
kelestarian lingkungan.

3) Refleksi dari rencana Kota Surakarta yang menuju menjadi kota ramah lansia
yaitu dengan memberikan fasilitas publik dan bangunan yang dapat diakses oleh

semua manusia mulai dari usia muda hingga lanjut usia dengan aman dan nyaman.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinjauan Lokasi Rumah Lansia

Sumber: Bapppeda Kota Suakarta, 2021

Gambar 1 Peta Batas Kota Surakarta Gambar 2 Lokasi Perancangan

Sumber : Bapppeda Kota Surakarta, 2021 Sumber : Analisis Penulis, 2022



Kota Surakarta terletak pada dataran rendah dengan ketinggian rata-rata + 92
mdpl. Wilayah Kota Surakarta memiliki topografi relatif datar dengan 80,3% dengan
kemiringan 0-2%, sedangkan sisanya (19,7%) merupakan lahan bergelombang dengan
gradien kemiringan 2-15%. Tanah di Surakarta bersifat pasiran dengan komposisi
mineral muda yang tinggi sebagai akibat aktivitas vulkanik Merapi dan Lawu.
Komposisi ini, ditambah dengan ketersediaan air yang cukup melimpah, menyebabkan
dataran rendah ini sangat baik untuk budidaya tanaman pangan, sayuran, dan industri,
seperti tembakau dan tebu.

Kawasan Kecamatan Laweyan merupakan wilayah yang akan menjadi lokasi dari
gagasan perancangan rumah lansia. Secara administratif Kecamatan laweyan terdiri dari
11 keluarahan dengan total luas wilayah 8,638 km?2. Berdasarkan Buku Kecamatan
Laweyan Dalam Angka 2020, Kecamatan Laweyan pada tahun 2019 memiliki 1 panti
wreda/jompo dan jumlah lansia terlantar sebanyak 82 orang. Kemudian pada Buku Kota
Surakarta Dalam Angka 2021 menunjukkan jumlah fasilitas perlindungan fasilitas sosial
di tahun 2020 berupa Panti Wreda/Jompo di Kecamatan Laweyan adalah tidak ada dan
jumlah lansia yang terlantar sebanyak 81 orang. Melihat data tersebut menunjukkan
pentingnya perancangan rumah lansia sebagai upaya menyediakan tempat yang layak
bagi lansia.

3.2 Potensi Tapak

Lokasi tapak berada di wilayah Laweyan yang merupakan salah satu pusat kegiatan
di Kota Surakarta, sehingga kawasan tapak dekat dengan beberapa fasilitas umum yang
dapat dimanfaatkan oleh penghuni dan pengunjung rumah lansia, maupun masyarakat
sekitar ketika berkunjung di Kota Surakarta. Pada lingkungan sekitar tapak terdapat
beberapa fasilitas umum yang dapat mendukung kebutuhan hunian lansia, seperti
adanya fasilitas kesehatan dengan jarak yang dekat sehingga dapat dijangkau saat

keadaan darurat.



Gambar 3 Potensi Kawasan Sekitar Tapak

Sumber : Dokumen Penulis, 2022
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Gambar 4 Fasilitas Umum di Lingkungan Tapak

Sumber : Dokumen Penulis, 2022

3.3 Konsep Perancangan Arsitektur Permakultur
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Gambar 5 Alur Perancangan Arsitektur Permakultur

Sumber : Jurnal Tugas Akhir oleh Yuda Septiyagi, 2019
Arsitektur Permakultur merupakan desain arsitektur dalam merancang lingkungan

binaan yang menekankan pada pola lansekap (bentuk lahan), fungsi, strategi lahan,
agrikultur, dan ekologi yang terintergrasi secara harmonis antara alam dan manusia

dalam upaya menciptakan lingkungan yang berkelanjutan (Septiyagi, 2019).



3.4 Konsep Perancangan Rumah Lansia di Kota Surakarta

3.4.1 Tata Guna Lahan
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Gambar 6 Konsep Zonifikasi Lahan

Sumber : Analisis Penulis, 2022

Analisis zonifikasi dilakukan sebagai langkah-langkah untuk menentukan konsep
tata massa pada tapak dan konsep tata ruang dalam bangunan yang menyesuaikan
dengan kegiatan penghuni, kebutuhan penghuni, dan tingkat privasi fungsi bangunan.
Tingkat kebisingan tapak juga mempengaruhi dalam proses zonifikasi tata massa
bangunan dan tata ruang. Konsep zoning pada tapak erdasarkan data dari analisis
kebutuhan pelaku kegiatan terhadap ruang pada bangunan, maka dapat ditentukan
pembagian zona sesuai dengan fungsi dan sifatnya yaitu zona publik, semi privat, privat,
dan servis.

Konsep zoning pada bangunan Rumah Lansia merupakan pendekatan pada
beberapa poin konsep arsitektur permakultur, yaitu seperti zona untuk bekerja, bertani,
dan menjalankan aktivitas, kemudian zona berupa area privat yang digunakan sebagai
area hunian dengan tingkat intensitas dikunjungi rendah, dan zona batasan seperti alam

liar berupa pohon/vegetasi yang digunakan sebagai pagar.

Keterangan :
() Area Penerimaan
() Area Pelayanan & Pembinaan

() Area Kegiatan Outdoor

-2 Zona Publik @ Zona Privat

@ Area Service :
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Gambar 7 Konsep Zonifikasi Bangunan

Sumber : Dokumen Penulis, 2022
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3.4.2 Konsep Ekonomi

Site memiliki potensi ekonomi yaitu dengan adanya konsep arsitektur permakultur
sehingga beberapa dalam tata guna lahan pada rumah lansia digunakan sebagai area
hidroponik, akuaponik, dan kebun buah. Dari hasil tata guna lahan tersebut, rumah
lansia memiliki potensi sebagai penjual atau produsen sayuran, ikan, dan buah organik.
Selain itu berdasarkan konsep arsitektur permakultur, limbah atau sampah yang
dihasilkan oleh rumah lansia di olah kembali secara mandiri dengan hasil olahan seperti
kerajinan tangan dan juga pupuk kompos. Maka dengan adanya pengolahan tata guna
lahan dengan penerapan konsep arsitektur pada rumah lansia dapat meningkatkan

ekonomi bangunan.

3.4.3 Sirkulasi dan Ruang Terbuka Hijau Site

Sirkulasi pada bangunan rumah lansia dibuat lurus agar memudahkan lansia yang
disesuaikan dengan fungsinya sebagai tempat tinggal lansia. Ruang Terbuka Hijau pada
site di maksimalkan karena untuk mencapai konsep arsitektur permakultur dan
bangunan yang berkelanjutan. Area hijau pada site digunakan sebagai area hidroponik,
akuaponik, kebun buah, area pengolahan sampah dan limbah air kotor, serta taman

sebagai area penyerapan.

3.5 Konsep Masterplan Kawasan

Gambar 8 Konsep Masterplan Bangunan

Sumber : Dokumen Penulis, 2022
Konsep perancangan bangunan lansia terbagai menjadi bangunan utama yang
menjadi area kegiatan, bangunan asrama lansia wanita, dan bangunan asrama lansia pria.
Penataan bangunan menggunakan konsep terpusat untuk memudahkan lansia dalam

beraktivitas secara mandiri.



3.5.1 Konsep Bangunan

Bangunan pada perancangan rumah lansia menerapkan konsep arsitektur
permakultur untuk mencapai bangunan yang berkelanjutan dan ramah lingkungan.
Bangunan pada rumah lansia terbagi menjadi 3 bangunan utama, antara lain :

1) Bangunan Pusat Kegiatan

Pada bangunan pusat kegiatan terdiri dari 2 lantai dan menampung beberapa ruang
atau fasilitas untuk mendukung kebutuhan dan kenyamanan lansia, seperti adanya klinik
kesehatan yang mencakup dokter umum, psikolog, dan fisioterapis yang bertujuan untuk
menjaga kesehatan fisik dan psikis lansia. Bangunan pusat kegiatan juga mencakup
fungsi ruang spiritual, servis dan sosial pada lantai 1, yaitu terdiri dari mushola, dapur,
ruang makan, ruang laundry, toilet, area tunggu, aula dan ruang kreatif. Pada lantai 2
bangunan digunakan sebagai area kantor pengelola, ruang istirahat staf/karyawwan, dan
asrama perawat.
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Gambar 9 Denah Lantai 1 Bangunan Pusat Kegiatan
Sumber : Dokumen Penulis, 2022

2) Asrama Lansia Pria

Bangunan asrama dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin untuk memudahkan
pengawasan, kemudian pembagian kamar dikelompokkan menjadi kamar komunal yang
digunakan untuk lansia terlantar dengan kapasitas 5 orang setiap kamar secara gratis dan
kamar privat digunakan untuk lansia dari masyarakat umum dengan biaya yang
berkapasitas 2 orang setiap kamar. Kamar komunal terdiri dari 6 kamar dan kamar

privat terdiri dari 2 kamar.



